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BAB IV 
KESIMPULAN 
Edi Pulampas sebagai tokoh gambus di pekon Banjar Negeri, 
mempopulerkan lima bentuk penyajian gambus, yakni bentuk penyajian gambus 
tunggal yang dimainkan secara solo, bentuk penyajian lagu gambus yang 
dipindahkan ke media gitar, bentuk penyajian gambus dengan biola, bentuk 
penyajian gambus dengan alat musik rebana, accordion, dan gong sebagai iringan 
tari bedana, sampai pada bentuk penyajian lagu gambus yang didangdutkan, hingga 
menjadi lagu dangdut Lampung yang khas.  
Kesenian gambus tunggal Edi Pulampas sampai saat ini masih diminati oleh 
masyarakat Lampung pada umumnya dan masyarakat pekon Banjar Negeri pada 
khususnya. Minat masyarakat tersebut membuktikan bahwa kesenian gambus 
tunggal Edi Pulampas masih memiliki peran dan fungsi di dalam masyarakat 
pendukungnya. Berdasarkan hasil kajian, bahwa kesenian gambus tunggal Edi 
Pulampas memiliki fungsi dalam masyarakat sebagai hiburan pribadi, presentasi 
estetis, dan sebagai media komunikasi.  
Minat masyarakat tehadap kesenian gambus tunggal tidak terlepas dari 
usaha kreativitas, inovasi, dan edukasi seorang Edi Pulampas yang berjuang terus 
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Edi Pulampas, 63 tahun, pemain dan pencipta lagu gambus tunggal Lampung, 
wiraswasta, pekon Banjar Negeri, kecamatan Gunung Alip, kabupaten 
Tanggamus, Lampung. 
 
Datuk Sukhai, 70 tahun, pemain dan pembuat gambus Lampung, petani, pekon 










































Ambu-ambu  : permainan gambus irama ¾  
Anak Buha  : anak buaya 
Anak tuha  : anak tertua 
Anjak lambung : dari atas 
Balak   : besar 
Bebandung  : sastra Lampung berupa suatu karangan puisi yang 
disusun seperti pantun yakni selalu berakhir dengan 
pola rumus ab – ab 
Betong   : perut 
Cucuk   : teknik sulam pada tapis Lampung 
Cuping  : telinga 
Galah   : leher 
Gawi adat  : upacara adat 
Hulu   : kepala 
Humbak molokh : salah satu teknik permainan gambus tunggal 
Lampung. Secara harfiah berarti ombak yang 
berbalik  
Incang-incang  : permainan gambus yang bersyair komedi 
Khiyuk pagi  : salah satu teknik permainan gambus tunggal 
Lampung. Secara harfiah berarti embun pagi 
Khuntan  : sagu 
Lawi ibung  : permainan gambus yang biasa dimainkan pada acara 
pernikahan, syairnya menceritakan perjalanan hidup 
si pengantin perempuan mulai dari kecil sampai 
dewasa 
Lemasa  : kayu nangka 
Lunik   : kecil 
Manjau muli  : mengunjungi gadis atau apel ke rumah gadis secara 
diam-diam atau sembunyi-sembunyi 
Mekhanai  : bujang 
Muli   : gadis 
Ngakuk adok  : upacara pemberian dan pengangkatan gelar adat 
Ngegalai kekuk : proses pembuatan makanan khas yang bernama 
kekuk 
Pekon   : kampung 
Penayuhan  : permainan gambus irama zapin 
Pengkalan mandi : tempat mandi 
Pepadun  : sistem adat Lampung, pemimpin adat dipilih 
    berdasarkan tingkat kemampuan 
Pincak khakot  : silat Lampung 
Puntut   : buntut 
Sai batin  : sistem adat Lampung, pemimpin adat dipilih 
    berdasarkan garis keturunan 
Sanak   : anak kecil 
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Segata   : sastra Lampung yang berbentuk seperti pantun yang 
    dilagukan atau dinyanyikan 
Selimpat  : irama pada permainan gambus tunggal Lampung 
Sukhat lappung : aksara Lampung 
Tahtim   : salah satu pola permainan rebana pada iringan tari 
    bedana 
Umbulan  : pondok atau gubuk yang didirikan di kebun atau 
    disekitar lahan pertanian, sebagai tempat tinggal 
    sementara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
